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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari 

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع

Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah A A 

---  َ --- Kasrah I I 

---  َ --- Dammah U U 

Contoh: 

 kataba =  ك ت ب  

 yażhabu = ي ذْھ ب  

 su’ila =  س ئ ل  

ر    żukira =  ذ   ك 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ى - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa =  ك يْف  

 haula =  ھ وْل   

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun  

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 mūsā موسي

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti  مجيب 

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:   

 qulūbuhum قلوبهم

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 
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Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طلحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضة الجنة Ṛaudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh:  

 rabbana =  ربّنا

 kabbara =  كبرّ

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,  

seperti :  

 al-karīm al-kabīr =   الكريم الكبير

 ’al-rasūl al-nisa =  الرّسول النّساء 
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b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm =   العزيز الحكيم

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

 Yuhib al-Muhsinīn = يحبّ المحسنين  

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرت

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

ditulis dengan kata sekata. Contoh: 

ق يْن    از  الرَّ يْر  ا نَّ الله  ل ه و  خ  و   = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

ان    يْز  الْم  ف ا وْف  الْك يْل  و   = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 
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9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

وما محمد الّّ رسول   = wamā Muhammadun illā Rasūl 
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ABSTRAK 

Ad Durrun Nafis Al Hakim, Penafsiran QS. Al-Ah{za>b (33): 30 (Analisis 

Hermeneutika Kontekstual Abdullah Saeed), Skripsi Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) An Nur 

Yogyakarta, 2025. 

Penelitian ini membahas penafsiran QS. Al-Ah{za>b (33): 30 dengan 

menggunakan pendekatan hermeneutika kontekstual Abdullah Saeed. Ayat ini 

berisi peringatan tegas kepada istri-istri Nabi Muhammad saw agar menjaga 

moralitas sebagai figur publik, sekaligus menegaskan tanggung jawab sosial 

mereka di tengah masyarakat Madinah. Latar belakang penelitian berangkat dari 

pentingnya memahami teks Al-Qur’an tidak hanya secara tekstual, tetapi juga 

dalam kaitannya dengan konteks historis dan relevansi masa kini. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap makna QS. Al-Ah{za>b (33): 

30 dalam perspektif penerima pertama dan menggali implikasinya terhadap 

penegakan nilai keadilan sosial pada era kontemporer. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif-deskriptif dengan menerapkan empat tahap hermeneutika 

kontekstual Saeed, perjumpaan dengan teks, analisis kritis, rekonstruksi makna bagi 

penerima awal, serta aktualisasi makna untuk masa kini.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat ini berbentuk kalam insya’ 

(tahdid) yang mengandung nilai protektif, yakni menjaga kesucian rumah tangga 

Nabi saw dari potensi pelanggaran moral. Pesan utamanya bersifat universal, 

menekankan pentingnya integritas moral dan kejujuran niat, terutama bagi figur 

publik. Kesimpulannya, ayat ini relevan dijadikan dasar etika sosial dalam menjaga 

kehormatan dan menegakkan keadilan pada masyarakat modern. 

Kata Kunci: QS. Al-Ah{za>b (33): 30, hermeneutika kontekstual, Abdullah Saeed, 

keadilan sosial. 
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ABSTRACT 

Ad Durrun Nafis Al Hakim, Interpretation of QS. Al-Ah{za>b (33): 30 (Analysis 

of Abdullah Saeed's Contextual Hermeneutics), Thesis, Al-Quran and Tafsir 

Study Program, Faculty of Usuluddin, An Nur Institute of Al-Quran Sciences (IIQ), 

Yogyakarta, 2025. 

This study discusses the interpretation of QS. Al-Ah{za>b (33): 30 using 

Abdullah Saeed's contextual hermeneutics approach. This verse contains a stern 

warning to the wives of the Prophet Muhammad (peace be upon him) to maintain 

morality as public figures, while also emphasizing their social responsibility within 

the Medinan community. The background of this research stems from the 

importance of understanding the text of the Quran not only textually, but also in 

relation to its historical context and contemporary relevance. 

The purpose of this study is to uncover the meaning of QS. Al-Ah{za>b (33): 

30 from the perspective of its first recipients and explore its implications for 

upholding the values of social justice in the contemporary era. The method used is 

qualitative-descriptive, applying Saeed's four stages of contextual hermeneutics: 

encounter with the text, critical analysis, reconstruction of meaning for the original 

recipient, and actualization of meaning for the present. 

The results of the study indicate that this verse is in the form of a insya’ 

(tahdid) containing protective values, namely protecting the sanctity of the 

Prophet's household from potential moral violations. Its main message is universal, 

emphasizing the importance of moral integrity and honesty of intention, especially 

for public figures. In conclusion, this verse is relevant as a basis for social ethics in 

maintaining honor and upholding justice in modern society. 

Keywords: QS. Al-Ah{za>b (33): 30, contextual hermeneutics, Abdullah Saeed, 

social justice. 
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